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ABSTRAK

Kapal Express Bahari 1F adalah kapal niaga yang melayani penyeberangan di Nusa Tenggara Timur. Sebagai salah satu
media transportasi laut tentu harus dihadapkan terhadap keandalan mesin. Kehandalan mesin ini dapat dicapai dengan
adanya kegiatan dinas jaga yang baik sesuai STCW. Kegiatan dinas jaga mesin pada suatu kapal memegang peranan
penting. Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan perawatan untuk memperoleh keamanan dari mesin dan agar kapal
dapat sampai di tujuan dengan selamat, serta menjaga kebugaran para kru kapal. Kurangnya informasi atas kegiatan dinas
jaga mesin di Kapal Express Bahari 1F, maka dilakukan penelitian terhadap kesesuaian kegiatan dinas jaga mesin terhadap
STCW. Metode observasi dan wawancara dipergunakan dalam penelitian dengan mengikuti kegiatan operasi kapal. Hasil
analisis dari kegiatan dinas jaga mesin pada Kapal Express Bahari 1F menunjukan bahwa kegiatan dinas jaga mesin pada
kapal telah sesuai dengan STCW. Kegiatan dinas jaga mesin dilakukan oleh KKM, 2 orang masinis, dan 1 orang Oiler,
dengan pembagian waktu kerja dan istirahat yang baik.

Kata kunci: Dinas jaga mesin, STCW

ABSTRACT

The Express Bahari 1F ship is a commercial ship serving maritime shipping in East Nusa Tenggara. As one of the sea
transportation media, of course, we have to face the reliability of the engine. The reliability of this machine can be
achieved by having good watch keeping activities in accordance with STCW. Engine watchkeeping activities on a ship
play an important role. This activity is part of maintenance activities to obtain safety from the engine and so that the ship
can arrive at its destination safely, as well as maintain the fitness of the ship's crew. Lack of information on the activities
of the engine watchkeeping on the Express Bahari 1F ship, so a study was carried out on the suitability of the engine
watchkeeping activities against STCW. Observation and interview methods are used in research by participating in ship
operations. The results of the analysis of engine watchkeeping activities on the Express Bahari 1F ship show that the
engine watchkeeping activities on the ship are in accordance with STCW. Engine room watch keeping activities are
carried out by The Chief Engineer, second engineer, third engineer, and 1 oiler with a good division of work and rest
time.
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PENDAHULUAN

Pada saat kapal melakukan kegiatan pelayaran dari
suatu lokasi ke lokasi lainnya, atau sedang berlabuh
di pelabuhan perlu dilakukan dinas jaga yang baik.
Prinsip utama dalam pelaksanaan dinas jaga dalam
suatu kapal adalah demi meningkatkan keselamatan
dan keamanan kapal baik pada saat berlayar,
berlabuh jangkar, atau bersandar di pelabuhan, dan
menjaga lingkungan laut, yaitu menekan
pencemaran lingkungan laut dari kapal (Idrus et al.,
2022; Nugraha et al., 2021).

Selama kegiatan dinas jaga pada suatu kapal harus
mematuhi peraturan internasional dan aturan yang
dibuat oleh pemerintah (Etman et al., 2020; Kim,
2019; Ortega et al., 2014). Pengaturan dinas jaga
secara internasional diatur dalam STCW (Standard
of Training Certification and Watchkeeping for
Seafarers) yaitu pada seksi A-VIII dan seksi VIII.
Bagian ini meliputi kegiatan dinas jaga pada dek,
ruang mesin, dan radio. Selanjutnya kegiatan dinas
jaga dibagi menjadi dinas jaga laut dan dinas jaga
pelabuhan. Dinas jaga laut adalah kegiatan dinas
jaga pada waktu kapal berlayar, sedangkan dinas
jaga pelabuhan adalah dinas jaga pada waktu
berlabuh jangkar dan dinas jaga sandar di dermaga
(Antoro et al., 2018; Kuncowati, 2018; Ragan,
2019). Pada waktu kapal bersandar di dermaga
dalam keadaan normal Nahkoda harus mengatur
tugas jaga secara memadai dan efektif supaya
terjamin keselamatan jiwa, kapal, pelabuhan dan
lingkungan (Afriansyah et al., 2021; Gundi¢ et al.,
2020; Kim et al., 2020; Mawardi, 2021).

Perhatian khusus pada saat dinas jaga sangat
diperlukan. Sistem penggerak kapal dan mesin
bantu, adanya muatan berbahaya atau jenis muatan
khusus lainnya dan pengamatan kontrol keliling
untuk keamanan kapal adalah kegiatan dalam dinas
jaga. Pada saat dinas jaga pelabuhan tim jaga
pelabuhan harus memperhatikan rantai jangkar dan
tali untuk bersandar, lampu, alat bunyi, alat
keselamatan tersedia dan bekerja dengan baik,
langkah-langkah pencegahan terhadap
kemungkinan tumpahan minyak dan bahaya
kebakaran telah ditindaklanjuti, tidak ada sesuatu
keadaan di luar kapal yang mungkin menimbulkan
bahaya bagi kapal. Oleh karena itu untuk
mendukung kegiatan tersebut kebugaran dan beban
kerja anak buah kapal (ABK) juga perlu
diperhatikan (Kurniawan et al., 2018). Setiap ABK
memperoleh hak waktu istirahat sesuai dengan
STCW (Daszuta et al., 2018; Jinoo et al., 2017;
Kandemir et al., 2019; Maurier et al., 2011; Ryu et

al., 2019). Kesesuaian kegiatan dinas jaga harus
diperhatikan dengan waktu istirahat yang cukup,
yaitu waktu istirahat dalam 1 hari (24 jam)
sedikitnya diperlukan lebih kurang 10 jam yang
dibagi menjadi dua waktu istirahat, salah satu
diantaranya harus 6 jam. Ketentuan ini tidak berlaku
jika kapal dalam kondisi darurat atau bahaya.

Kapal Express Bahari 1F merupakan salah satu
kapal yang melayani penyeberangan dari dan
menuju Pulau Timor dan Rote. Berdasarkan
pengamatan yang ditemukan di lapangan yang
berkaitan dengan kegiatan dinas jaga mesin masih
sedikit ditemukan informasi sehubungan kegiatan
dinas jaga di kapal ini. Informasi ini perlu diketahui
karena akan berkaitan dengan pengaturan dinas jaga
laut dan pelabuhan di kapal yang menyebabkan
berkurangnya kebugaran regu penjaga dan
pelimpahan tugas jaga kepada awak kapal lain
dengan alasan turun dari kapal untuk melakukan
pesiar atau pulang ke rumah dapat ditindaklanjuti
lebih lanjut. Sehingga pada tulisan ini bertujuan
untuk menganalisis kesesuaian dinas jaga mesin
pada Kapal Express Bahari 1F terhadap STCW,
agar permasalahan yang ditemukan dapat
ditindaklanjuti lebih jauh.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tahun 2022,
dari 1 Maret 2022 — 30 Juli 2022, pada Kapal
Express Bahari 1F. Kapal Express Bahari 1F
merupakan salah satu kapal cepat yang melayani
rute pelayaran Kupang-Rote (pulang-pergi) di Nusa
Tenggara Timur.

Dalam melakukan kegiatan penelitian ini
dipergunakan beberapa metode, antara lain
observasi dan wawancara. Kegiatan observasi
dilakukan pengumpulan data secara langsung
melalui pengamatan di lapangan. Dalam observasi
peneliti mencatat segala gejala yang ditemui secara
sistematis. Informasi yang diperoleh dari kegiatan
observasi ini adalah tempat, pelaku, kegiatan, objek,
perbuatan, peristiwa, waktu dan perasaan.
Observasi ini penting dilakukan karena akan
mendapatkan gambaran realistis kepada peneliti
tentang suatu perilaku atau kejadian yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian. Sedangkan untuk
wawancara dilakukan terhadap para responden pada
Kapal Express Bahari 1F. Kegiatan wawancara ini
penting dilakukan karena akan memberikan hasil
secara langsung terhadap situasi dan kondisi
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tertentu. Wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinas jaga adalah seseorang atau sekelompok
personil dinas jaga dalam suatu periode tanggung
jawab seorang perwira atau awak kapal selama
kehadirannya di ruang mesin. Sedangkan perwira
jaga mesin adalah personil yang bertanggung jawab
melaksanakan dinas jaga mesin terhadap cara
pengoperasian, pemeliharaan dan perbaikan
peralatan permesinan yang ada di bawah tanggung
jawabnya saat dinas jaga. Tujuan dinas jaga mesin
adalah untuk mencapai keamanan dari mesin
tersebut dan kapal sampai tujuan dengan selamat.

Menjalankan dinas jaga mesin dapat perorangan
atau sekelompok personil dinas jaga dalam periode
tertentu. Menurut, standar tugas jaga sesuai dengan
bab VIII section A-SCTW A 1995 yang menjalankan
dinas jaga, personil harus dalam keadaan segar atau
fitness dan sesuai dengan dinas jaga, diantaranya
sebagai berikut:

1. Semua orang yang ditunjuk untuk mejalankan
dinas sebagai perwira yang melaksanakan
suatu dinas jaga atau sebagai bawahan yang
ambil bagian dalam suatu dinas jaga, harus
diberi waktu istirahat paling sedikit 10 jam
setiap periode 24 jam.

2. Pada jam-jam istirahat hanya dapat dibagi
paling banyak menjadi dua periode istirahat
yang salah satunya tidak kurang dari 6 jam.

3. Persyaratan untuk periode istirahat yang
diuraikan dalam paragrap satu dan dua di atas,
tidak berlaku jika berada pada situasi darurat,
situasi latihan atau kondisi operasional yang
mendesak.

4. Meskipun adanya ketentuan di dalam paragrap
satu dan dua di atas tetapi metoda minimum 10
jam tersebut dapat dikurangi menjadi paling
sedikit 6 jam berturut-turut. Pengurangan ini
tidak lebih dari dua hari dan paling sedikit
diperlukan 70 jam istirahat selama periode 7
hari.

Manajemen Dinas Jaga Kapal Express Bahari
1F

Dalam melakukan proses pelayaran Kapal Express
Bahari 1F memiliki awak kapal yang memiliki
jabatan sendiri-sendiri. Jumlah awak kapal yang
dimiliki Kapal Express Bahari 1F adalah 12 orang
kru, yang terdiri dari nahkoda, dua orang mualim
dan juru mudi, satu orang kepala kamar mesin, dua

orang mesinis dan satu orang oliman, dan sisanya
adalah anak buah kapal (ABK). Data ABK Kapal
Express Bahari 1F dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data ABK Kapal Express Bahari 1F
Table 1. Data on the crew of the Bahari Express Ship

1F

Nama ABK Jabatan
Yaser Parera Nahkoda
Dwi Kusnho Mualim |
Josuanus Maulani Mualim 11
Melky Kotta Jurumudi
Samuel Rafael Dubu KKM
Jefry Djami Masinis |
Jemmi Solumodok Masinis 2
Jhibrae Djami Oilman
Isak Taklal Kelasi
Habel Nubatonis Kelasi
Nyongky Pramugara
Marlon Pramugra

Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 2. Dinas Jaga Mesin Kapal Express Bahari 1F
Table 2. Engine Watchkeeping of Express Bahari 1F

Ship
Waktu Jaga DevisiJaga  Petugas Mesin
(WITA) Laut
09:00-12-00 Pagi Masinis I dan
Oiler
12:00-15:00 Siang KKM dan
Masinis |
17:00-08:00 Devisi Jaga Kru mesin
Malam

Sumber: Hasil Observasi

Tabel 3. Analisis Jam Kerja Sesuai Peraturan STCW
Table 3. Analysis of Engine Watchkeeping According to
STCW Regulations

Jabatan Waktu Kerja Istirahat STCW
Operasi  (Jam)  (Jam)

Kapal

(Jam)
KKM 12 2 10 V
Masinis | 12 2 10 N
Masinis Il 12 2 10 N
Oiler 12 2 10 V

Sumber: Hasil Analisis

Dinas jaga mesin kapal Express Bahari 1F (Gambar
1) pada saat kapal beroperasi atau berlayar
dilakukan dalam setiap kelompok. Terdiri dari dua
kelompok yang terdiri dari dua orang. Pelaksanaan
dinas jaga periode pertama dilakukan oleh Masinis
Il dan Oiler dari Pelabuhan Tenau Kupang ke
Pelabuhan Rote Ba'a, sedangkan pada periode
kedua dari Pelabuhan Rote Ba'a ke Pelabuhan
Tenau Kupang dilakukan oleh KKM dan Masinis |
(Tabel 2). Kegiatan dinas jaga ini dapat berubah
berdasarkan situasi dan kondisi.
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(b)

Gambar 1. Kapal Express Bahari 1F: (a) Tampak Luar
Kapal, (b) Kamar Mesin
Figure 1. The Express Bahari 1F Ship: (a) outward
appearance of the ship, (b) Engine Room
Sumber: Hasil Penelitian

Seseorang yang bertugas melaksanakan dinas jaga
mesin selalu berada di dalam kamar mesin selama
kapal berlayar atau pada saat mesin running untuk
menghindari  hal-hal yang tidak diinginkan.
Kegiatan dinas jaga malam dibagi dalam 4
kelompok setiap kelompok berjumlah 1 orang.
Pelaksanaan dinas jaga malam selalu mengecek
kamar mesin setiap satu jam pada kamar mesin
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti kebocoran selang-selang dan kebocoran
yang tidak terduga di dalam kamar mesin.

Pembagian waktu kerja pada dinas jaga mesin yang
dilakukan pada Kapal Express Bahari 1F telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan STCW.
Berdasarkan pembagian jam kerja untuk melakukan
kegiatan dinas jaga mesin para kru memperoleh
waktu untuk istirahat yang cukup. Tabel 3 adalah
analisis jam kerja para kru ruang mesin pada Kapal.
Express Bahari 1F. Pada kegiatan dinas jaga mesin
para petugas melakukan pengecekan pada mesin
dengan menuliskan kondisi dari mesin, seperti RPM
mesin induk, tekanan minyak pelumas, temperatur
air pendingin, lama mesin berjalan, dan temperatur

gas buang mesin induk. Selain daripada itu, para
petugas juga melakukan kegiatan operasi mesin
induk dan mesin bantu, membersihkan kamar
mesin, mengecek air aki, mengecek minyak
pelumas, memeriksa dan membersihkan pompa
pendingin air laut, memeriksa kmbali tangki harian
bawah dan tangki harian atas untuk mengecek BBM
yang digunakan, dan Transfer minyak BBM dari
tangki induk ke tangki harian bawah dan atas.

KESIMPULAN

Pada kegiatan dinas jaga pada kamar mesin di Kapal
Express Bahari 1F telah sesuai dengan STCW. Pada
kegiatan dinas telah dilakukan dengan baik dengan
4 orang, yang terdiri dari KKM, Masinis | dan I,
dan Oiler. Berdasarkan kegiatan dinas jaga
diperoleh bahwa setiap orang mendapatkan jadwal
jaga, dengan waktu kerja dan waktu istirahat yang
sesuai.
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